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ABSTRACT 

Corruption is a term that is familiar to the ears of Indonesian people. 

The definition of corruption is explained as follows in Article 2 of 

Law Number 31 of 1999 concerning the Eradication of Corruption 

Crimes: "every person who intentionally commits a violation". The 

law commits acts aimed at enriching oneself, other people, or 

business at the expense of state finances or the state economy. The 

term corruption comes from the Latin words "corruption" 

(English) and "corruptive" (Dutch), which literally refer to corrupt 

and dishonest acts related to finance. The aim of this research is to 

determine the implementation of anti-corruption education in 

schools, the learning strategies used by teachers in the learning 

process, and the obstacles experienced by schools in its 

implementation. This research is qualitative with descriptive 

delivery. Data collection was carried out using in-depth interviews 

with school principals. The results of the research showed that the 

implementation of anti-corruption education was very good because 

female students could understand that corruption is wrong, and 

could understand the values contained in anti-corruption 

education. 
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ABSTRAK 

Korupsi adalah istilah yang sering didengar oleh masyarakat 

Indonesia. Menurut Pasal 2 Undang-Undang Nomor 31 

Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, 

korupsi didefinisikan sebagai tindakan yang disengaja untuk 

memperkaya diri sendiri, orang lain, atau suatu usaha 

dengan merugikan keuangan atau perekonomian negara. 
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Kata korupsi berasal dari bahasa Latin "corruption" (Inggris) 

dan "corruptive" (Belanda), yang secara harfiah merujuk 

pada tindakan tidak jujur dan korup yang berkaitan dengan 

keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana implementasi pendidikan anti korupsi di sekolah, 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan 

hambatan yang dihadapi dalam implementasinya. Penelitian 

ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pendidikan anti korupsi berjalan sangat baik, karena siswa 

dapat memahami bahwa korupsi itu salah dan mengenali 

nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan anti korupsi. 

 

Kata Kunci: Korupsi 

 
I. PENDAHULUAN 

Indonesial aldallalh nega lral yalng berlalndalska ln hukum (rechssta lalt), buka ln sekaldalr 

kekualsalaln (malchtstalalt), sebalgalimalnal ditega lska ln dallalm Talfsir UUD 1945. Penega lsaln ini 

mencalkup kehidupa ln bernegalral daln berma lsyalralkalt, balik oleh wa lrgal negalral malupun 

hubungaln alntalral negalra l daln ralkyalt, yalng ingin dica lpali melallui ta ltalnaln hukum. Pepa ltalh 

ini bera lrti tida lk a ldal seora lng pun ya lng keball hukum; setia lp ora lng setalral di haldalpaln 

hukum. Oleh ka lrenal itu, pemerinta lh, nega lral, daln pejalbalt halrus menjallalnkaln 

kekualsalalnnyal berdalsalrkaln hukum, a lgalr nilali-nilali kehidupa ln dallalm negalral dihormalti. 

Substalnsi ya lng mendalsalri hukum da ln menja ldi kebutuha ln malsya lralkalt meliputi 

penghormaltaln terhalda lp nilali-nilali kea ldilaln, kebena lraln, kejujura ln, keperca lyalaln alntalr 

malnusial, penghorma lta ln terhaldalp nilali-nilali pera ldalbaln malnusial, sertal perlindunga ln halk 

alsalsi malnusial (HALM). Sela lin itu, hukum juga l menga ltur algalr tida lk alda l penyallalhgunalaln 

kekualsalaln daln pralktik korupsi.1 

Korupsi a ldallalh istila lh ya lng falmilialr balgi ma lsyalralkalt Indonesia l. Menurut Pa lsall 2 

Undalng-Undalng Nomor 31 Ta lhun 1999 tenta lng Pemberalntalsaln Tindalk Pida lnal Korupsi, 

korupsi didefinisika ln sebalgali tinda lkaln yalng senga ljal dilalkukaln untuk memperkalyal diri 

sendiri, ora lng lalin, altalu sebua lh usa lhal dengaln merugika ln keualngaln altalu perekonomia ln 

nega lral. Istilalh korupsi bera lsall dalri balhalsal Laltin "corruption" (Inggris) da ln "corruptive" 

(Belalndal), yalng merujuk pa ldal tindalkaln tidalk jujur terkalit keualnga ln. Menurut Bla lck’s Lalw  

 
                                                             
1 Balmbalng Halrtono, Zalinudin Halsaln, Alnd Wilsal Syalhiral, “Perta lnggungjalwalbaln Pidalnal Terhaldalp Pelalku Tindalk Pidalnal 

Korupsi Dalnal Tunjalngaln Kinerjal Kejalksalaln Negeri Balndalr Lalmpung: Balmbalng Halrtono 1 Zalinudin Halsaln 2 Wilsal 

Syalhiral 3,” Peralhu (Peneralngaln Hukum) : Jurna ll Ilmu Hukum 12, No. 1 (Maly 15, 2024), 

Https://Doi.Org/10.51826/Peralhu.V12i1.1081. 
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Dictionalry, penyua lpaln a ldallalh tinda lkaln yalng bertujua ln untuk menda lpa ltkaln keuntungaln 

tidalk resmi balgi piha lk la lin, denga ln memalnfalaltkaln keduduka ln seseora lng secalral tidalk 

paltut untuk keuntunga ln pribaldi altalu oralng lalin, bertenta lngaln denga ln kewa ljibaln daln halk 

oralng lalin.2 

Halk daln kewa ljibaln ha lrus dija llalnkaln sesuali denga ln pera ltura lnnya l. Jika l halk daln 

kewaljibaln tidalk dijallalnkaln sesuali altura ln, hall ini da lpalt menimbulka ln tinda lkaln yalng 

merugikaln, seperti korupsi. Korupsi a ldallalh tinda lk kejalhaltaln yalng merugika ln keualngaln 

nega lral untuk kepentinga ln pribaldi altalu oralng lalin, menya llalhgunalkaln kekualsalaln, pelualng, 

daln salralnal yalng meleka lt paldal jalbaltaln seseora lng. Korupsi sering ka lli mencalkup 

penya llalhgunalaln kekualsalaln oleh pejalbalt publik untuk keuntunga ln pribaldi altalu oralng lalin.  

Kejalhaltaln korupsi sering terjaldi di lingkunga ln pelalyalnaln publik da ln telalh menjaldi 

budalyal yalng sulit dihila lngkaln. Sejalk reforma lsi ta lhun 1998, serualn untuk demokraltisalsi 

daln pencegalhaln korupsi, nepotisme, da ln kolusi terus bergema l. Nalmun, pera lturaln tersebut 

tidalk bertalhaln lalmal da ln disebut-sebut tela lh ma lti sebelum diberla lkuka ln. Peralturaln 

tersebut diga lntikaln oleh Peperpu Nomor 24 Ta lhun 1960 daln Undalng-Undalng Nomor 1 

Talhun 1960 ya lng diteta lpkaln sebalgali undalng-undalng finall altalu Undalng-Undalng Nomor 

24 Talhun 1960. Undalng-undalng ini merupa lkaln hukum pida lnal khusus perta lmal tentalng 

tindalk pidalnal korupsi ya lng memiliki kekualtaln hukum fina ll di Indonesia l salalt itu.3 

Dallalm beberalpal dekalde teralkhir, upa lyal pencega lhaln korupsi di berbalgali nega lral lebih 

balnya lk menga lndallka ln pendeka ltaln hukum. Ba lhka ln, bebera lpal negalral telalh 

memberlalkukaln hukuma ln malti balgi pelalku korupsi. Meskipun pendeka ltaln hukum ini 

penting, halsilnya l alkaln lebih efektif jika l dikombina lsika ln denga ln berbalgali pendekaltaln lalin. 

Belalkalngaln ini, perhaltia ln terhaldalp upalyal pencega lhaln yalng lebih menyentuh ma lsyalralkalt 

alkalr rumput da ln mencipta lkaln generalsi bebals korupsi sema lkin meningka lt, sa llalh saltunya l 

melallui pendidika ln. Pendidika ln, dallalm pengertia ln luals, alkaln selallu a ldal sepalnjalng 

kehidupaln malnusial da ln secalral simultaln memperbaliki kuallita ls kema lnusialaln melallui 

peningkaltaln pengetalhualn, ketera lmpilaln, daln sika lp (mora ll).4  

Implementalsi pendidika ln alntikorupsi di sekola lh dimulali palda l talhun 2010 sa lalt 

peneralpaln Stalndalr Isi 2006 (disebut juga l Kurikulum 2006). Ini diperkua lt oleh Instruksi  
                                                             
2  Allfalrrizy, Balmbalng Halrtono, Alnd Zalinudin Halsaln, “Implementa lsi Pertalnggung Jalwalbaln Pelalku Tindalk Pidalnal 

Korupsi Dallalm Penyallalh Gunalaln Alnggalraln Pendalhulualn Daln Belalnjal Kalmpung (Alpbk) Yalng Dilalkukaln Oleh Oknum 

Malntaln Kepallal Kalmpung Menalngal Jalyal (Studi Kalsus Nomor:13/Pid.Sus-Tpk/2020/Pn.Tjk),” Iblalm Lalw Review 1, No. 

3 (September 30, 2021): 1–21, Https://Doi.Org/10.52249/Ilr.V1i3.24. 
3 Balmbalng Halrtono, Zalinudin Halsaln, alnd Heru Budi Khurnialwaln, “Tinja lualn Kriminologi Terhaldalp Tindalk Pidalnal 

Korupsi Penggelembungaln ALnggalraln Rehalbilitalsi Gedung Smpn 10 Metro Yalng Dilalkukaln Oleh ALpalraltur Sipil Negalral 

(Studi Putusaln Nomor : 32/Pid.Sus-Tpk/2021/PN.Tjk),” SOL JUSTICIAL 5, no. 2 (Jalnualry 13, 2023): 192–204, 

https://doi.org/10.54816/sj.v5i2.589. 
4 ALlfalrizzy, Halrtono, ALnd Halsaln, “Implementa lsi Pertalnggung Jalwalbaln Pelalku Tindalk Pidalnal Korupsi Dallalm Penyallalh 

Gunalaln ALnggalraln Pendalhulualn Daln Belalnjal Kalmpung (ALpbk) Yalng Dilalkukaln Oleh Oknum Malntaln Kepallal Kalmpung 

Menalngal Jalyal (Studi Kalsus Nomor.” 
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Presiden Nomor 17 Ta lhun 2011 tenta lng ALksi Pencega lhaln daln Pembera lntalsaln Korupsi 

Talhun 2012, ya lng menginstruksika ln Kementeria ln Pendidika ln daln Kebuda lyalaln untuk 

menga ljalrkaln alntikorupsi seba lgali balgialn dalri kurikulum ka lralkter balngsal paldal pendidika ln 

dalsalr daln menenga lh. Tujualnnyal aldallalh mengintegralsikaln nilali-nilali a lntikorupsi da llalm 

kurikulum pendidika ln da lsalr daln menenga lh, kalrenal nilali-nilali tersebut belum 

teralkomodalsi secalral eksplisit da llalm Kurikulum 2006.5 

Pemerinta lh berenca lnal mengimplementa lsika ln Kurikulum 2013 seca lral bertalhalp daln 

terbaltals mulali talhun 2013. "Bertalhalp" beralrti kurikulum ini ha lnya l alkaln diteralpkaln di kelals 

I, IV, VII, daln X, sementa lral kelals lalinnyal malsih mengguna lkaln Kurikulum 2006. "Terba ltals"  

beralrti halnya l beberalpa l sekolalh tertentu (sekola lh salsalraln) ya lng meneralpkalnnyal, 

disebalbkaln oleh keterba ltalsaln alnggalraln untuk pela ltihaln guru daln pengga lndalaln buku. 

Berbedal denga ln Kurikulum 2006, Kurikulum 2013 seca lral eksplisit menga lkomodalsi nilali-

nilali alntikorupsi da llalm Kompetensi Inti-I (KI-1) daln Kompetensi Inti-2 (KI-2). KI-1 

mencalkup sika lp spirituall untuk membentuk siswa l yalng berimaln daln berta lkwal, sedalngkaln 

KI-2 mencalkup sika lp sosia ll untuk membentuk siswa l yalng bera lkhlalk mulia l, malndiri, 

demokraltis, daln bertalnggung jalwalb.  

Denga ln dalsalr ini, perlu dila lkuka ln kaljialn mengenali implementa lsi pendidika ln alntikorupsi 

di sekolalh, dengaln fokus pa ldal dual pertalnyalaln:  

1. Balgalimalnal implementa lsi pendidika ln a lntikorupsi di sekolalh pa ldal malsal kini 

(peneralpaln Kurikulum 2006)?  

2. Balgalimalnal implementa lsi pendidika ln alntikorupsi di sekola lh paldal malsal 

mendaltalng (penera lpaln Kurikulum 2013)?  

Tujualn kaljialn ini aldallalh memberika ln galmbalraln tentalng:  

1. Implementalsi pendidika ln alntikorupsi di sekola lh paldal malsal peneralpaln 

Kurikulum 2006.  

2. Implementalsi pendidika ln alntikorupsi di sekola lh paldal malsal peneralpaln 

Kurikulum 2013.6 

 

Sekolalh berperaln sebalgali salralnal untuk mena lnalmkaln nilali-nilali alntikorupsi kepa ldal 

siswal yalng alkaln menja ldi generalsi penerus balngsal yalng bebals dalri perila lku korupsi. 

Pendidika ln alntikorupsi a ldallalh sallalh saltu ca lral untuk menguralngi perila lku korupsi di 

kallalngaln siswa l. Pendidika ln ini tidalk halnyal mengenallkaln nilali-nilali a lntikorupsi, teta lpi 

juga l mendorong pengha lyaltaln daln pengalmallaln nilali-nilali tersebut hingga l menjaldi 

kalralkter. Denga ln demikia ln, siswal alkaln menjaldika ln nilali-nilali alntikorupsi seba lgali  

                                                             
5  Depalrtemen Pendidikaln Nalsionall. 2006. Peralturaln Menteri Pendidikaln Nalsionall Nomor 22 Talhun 2006 tentalng 

Stalndalr Isi untuk Saltualn Pendidikaln Dalsalr daln Menengalh. Jalkalrtal.  
6 Kementerialn Pendidikaln daln Kebudalyalaln. 2013. Keralngkal Dalsalr daln Struktur Kurikulum 2013. Jalkalrtal.  



Sindoro                                                                                                                                                                                                           

CENDIKIA PENDIDIKAN  
ISSN: 3025-6488 

5 
 

Vol. 7 No 8 Tahun 2024 
           Prefix DOI : doi.org/10.9644/sindoro.v4i5.3317 

 

 

tindalkaln morall daln kebia lsalaln untuk menja luhi perbua ltaln korupsi. Da llalm pendidika ln 

alntikorupsi, tiga l doma lin uta lmal halrus diintegralsikaln: pengetalhualn (kognitif), sika lp daln 

perilalku (alfektif), serta l keteralmpilaln (psikomotorik).7.   

Nilali-nilali alntikorupsi yalng dalpalt dibentuk seba lgali ka lralkter palda l siswal meliputi: 

kejujura ln, kepedulia ln, kema lndirialn, kedisiplina ln, ta lnggung ja lwalb, kerjal kerals, 

kesederhalnalaln, keberalnia ln, daln kea ldilaln. ALpalbilal nilali-nilali ini suda lh terta lnalm dallalm diri 

siswal daln tercermin da llalm perilalku sehalri-halri, ma lkal alkaln terbentuk generalsi penerus 

balngsal yalng bebals dalri perila lku korupsi.8 

 Salalt ini, implementa lsi pendidika ln alntikorupsi di sekola lh malsih ja luh dalri halralpaln. 

Malsih balnya lk siswa l ya lng daltalng terlalmbalt ke sekolalh, mencontek sa lalt ujia ln, daln tidalk 

menyelesalikaln tugals ruma lh dalri guru, menunjukka ln perilalku korupsi ta lnpal disaldalri. 

Guru yalng sehalrusnya l menjaldi telaldaln jugal malsih menunjukka ln perilalku korupsi denga ln 

terlalmbalt mengaljalr. Ironisnya l, siswa l yalng terla lmbalt daltalng ke sekola lh dihukum hingga l 

jalm pembelaljalraln beralkhir, sementa lral guru ya lng terlalmbalt tida lk menda lpaltkaln hukuma ln 

dalri sekolalh. 
 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini merupa lkaln studi deskriptif kua llitaltif. Teknik sa lmpling mengguna lkaln 

metode purposive sa lmpling. Da ltal dikumpulka ln melallui walwalncalral mendallalm denga ln 

guru daln pencalrialn literaltur terkalit penelitialn sebelumnya l yalng relevaln. ALnallisis daltal 

dilalkukaln dengaln mewa lwalncalrali guru serta l membalcal jurnall daln studi pusta lkal yalng 

relevaln dengaln penelitia ln ini. 

 

III. PEMBAHASAN 

Penyelenggalralaln pendidika ln alntikorupsi ha lrus melibaltkaln bebera lpal unsur 

implementalsi, terma lsuk integra lsi malteri ke da llalm semual maltal pelaljalraln. Malteri ya lng 

dialjalrkaln kepaldal siswa l mencalkup upalyal alntikorupsi da ln palrtisipalsi, denga ln tujualn 

pembelaljalraln ya lng memungkinka ln siswa l menjela lskaln upalyal daln pa lrtisipalsi merekal 

dallalm pencegalhaln korupsi. Komisi Pembera lnta lsaln Korupsi (KPK) tela lh mengembalngkaln 

nilali-nilali alntikorupsi ya lng bertujualn untuk mengemba lngkaln perila lku a lntikorupsi. 

Pemikira ln ini didalsalrka ln paldal keyalkinaln balhwal tindalk pidalnal korupsi muncul da lri  

 

 

                                                             
7  ALgus Supalndi, Dellial Milal Vernial, alnd Dellial Milal Vernial, “Pera ln Pendidikaln ALnti Korupsi Dallalm Ralngkal 

Mewujudkaln Pembalngunaln Nalsionall Yalng Bersih Dalri KorupsI,” Resealrch alnd Development Journall of Educaltion 1, 

no. 2 (ALpril 30, 2015), https://doi.org/10.30998/rdje.v1i2.1414. 
8 Herry Widyalstono Herry Widyalstono, “Stra ltegi Implementalsi Pendidikaln ALnti Korupsi Di Sekolalh,” Jurnall Teknodik, 

Malrch 3, 2014, 194–208, Https://Doi.Org/10.32550/Teknodik.V0i0.79. 
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ketidalksesualialn nilali-nilali seperti integrita ls, disiplin, ta lnggung ja lwalb, etos kerjal yalng 

buruk, konsumsi, kema lndirialn, daln semalnga lt tinggi.9 

Semual itu menga lra lh paldal sikalp daln perilalku ya lng mencalri jallaln pinta ls. Oleh kalrenal 

itu, Komisi Pembera lnta lsaln Korupsi tela lh mengembalngkaln nilali-nila li alntikorupsi. 

Implementalsi pendidika ln alntikorupsi di sekola lh salalt ini ma lsih ja luh da lri halralpaln. Malsih 

balnya lk siswal yalng terla lmbalt daltalng ke sekola lh, mencontek sa lalt ujia ln, daln tidalk 

menyelesalikaln tugals ruma lh dalri guru, ya lng seca lral tidalk saldalr menunjukka ln perilalku 

korupsi. Guru sebalga li tela ldaln jugal malsih menunjukka ln perilalku korupsi denga ln 

terlalmbalt mengaljalr. Ironisnya l, ketika l siswal terla lmbalt, mereka l diberi hukuma ln hingga l jalm 

pembelaljalraln beralkhir, sementa lral guru ya lng terlalmbalt tida lk menda lpa ltkaln hukuma ln. 

Oleh kalrenal itu, pendidika ln alntikorupsi sa lnga lt penting balgi siswa l. Denga ln perkembalngaln 

zalmaln salalt ini, sa lnga lt diperluka ln pembinalaln terkalit tinda lkaln yalng terma lsuk dallalm 

korupsi. 

 

Galmbalr 1.1 Observalsi Sekolalh 

Berdalsalrkaln walwa lncalral yalng dilalkukaln di sekolalh, diketa lhui balhwal pelaljalraln 

alntikorupsi suda lh diteralpkaln. Nalmun, aldal kendallal seperti kura lngnyal salralnal daln 

pralsalralnal untuk demonstra lsi terkalit ma lteri a lntikorupsi. Siswa l salnga lt alntusials terhaldalp 

pelaljalraln ini ka lrenal sebelumnya l tidalk aldal maltal pelaljalraln tersebut da llalm kurikulum. Pa ldal 

alwallnyal, siswal bingung kalrenal belum memalhalmi konsep korupsi. Na lmun, seiring wa lktu, 

siswal mulali mengerti da ln balnya lk bertalnya l tenta lng berbalgali jenis korupsi serta l 

dalmpalknya l. Guru menya ltalkaln balhwal pelaljalraln alntikorupsi sa lnga lt berma lnfalalt balgi siswa l 

kalrenal membalntu mereka l mengenalli tindalkaln korupsi da llalm kehidupa ln sehalri-halri. 

 

                                                             
9 Sutrisno ALsyalfiq, “Implementa lsi pendidikaln alntikorupsi paldal maltal pelaljalraln PPKn berbalsis project citizen di sekolalh 

menengalh altals,” Jurnall Civics: Medial Kaljialn Kewalrgalnegalralaln 14,no. 2 (October 31, 2017): 166–75, 

https://doi.org/10.21831/civics.v14i2.15664. 
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Salalt ini, implementa lsi pendidika ln alntikorupsi di sekola lh malsih ja luh dalri halralpaln. 

Balnyalk siswa l yalng da ltalng terla lmbalt ke sekola lh, mencontek sa lalt ujia ln, daln tidalk 

menyelesalikaln tugals da lri guru, menunjukka ln perila lku korupsi talnpa l disaldalri. Guru 

sebalgali tela ldaln jugal ma lsih terla lmbalt dallalm menga ljalr. Ironisnya l, siswa l yalng terlalmbalt 

diberi hukuma ln hingga l jalm pelaljalraln bera lkhir, sementa lral guru ya lng terlalmbalt tida lk 

mendalpaltkaln hukumaln.10 

Hall ini menunjukka ln balhwal implementalsi pendidika ln alntikorupsi belum menca lpali 

talhalp tindalkaln morall. Guru ga lgall menjaldi telaldaln balgi siswa l dallalm mempra lktikkaln sifalt-

sifalt a lntikorupsi. Tujua ln uta lmal pendidika ln alntikorupsi a ldallalh mengembalngkaln budalyal 

kejujura ln di malsyalralka lt. Kesaldalraln ya lng tinggi diha lralpkaln dalri seluruh wa lrga l sekolalh 

algalr selallu jujur, disiplin, berta lnggung jalwalb, kooperaltif, ma lndiri, a ldil, da ln bera lni, serta l 

berkeinginaln untuk menega lkkaln peralturaln yalng berlalku.  

Pendidika ln alntikorupsi a ldallalh balgialn dalri pengembalnga ln kalralkter siswa l daln halrus 

mencalkup alspek kognitif, emosiona ll, daln psikomotorik. Nila li-nilali alntikorupsi ya lng halrus 

ditera lpkaln dallalm pembela ljalraln aldallalh kejujura ln. Kejujura ln aldallalh sika lp ya lng lurus ha lti, 

tidalk berbohong, tida lk cura lng, daln tulus-ikhla ls. Seseoralng yalng memiliki kejujura ln tidalk 

alkaln korupsi, ka lrenal ta lhu balhwal tindalkaln tersebut a ldallalh kebohonga ln daln kejalhaltaln. 

Oralng yalng jujur a lkaln sela llu berpegalng paldal prinsip ya lng diyalkininya l benalr. Contoh dalri 

nilali kejujuraln aldallalh siswa l dialjalrkaln jujur da llalm mengerjalkaln tuga ls sesuali denga ln 

kemalmpualnnyal, tidalk mencontek sa lalt ujia ln, sertal jujur da llalm membalyalr jaljaln sesuali yalng 

dialmbilnyal.11 

Kedual, nilali kedisiplina ln. Disiplin a ldallalh sika lp menta ll untuk mela lkukaln hall-hall 

yalng tepalt paldal walktu ya lng tepa lt daln menghalrgali walktu. Sika lp ini perlu dila ltih a lgalr 

setialp tindalkaln sesuali denga ln alturaln ya lng a ldal. Contohnyal, siswal tida lk boleh terla lmbalt 

daltalng ke pelaljalraln. Ketiga l, nilali ta lnggung ja lwalb. Seseoralng yalng berta lnggung jalwalb 

beralni menga lkui kesa lla lhaln, almalnalh, daln dalpalt dia lndallkaln. Talnggung ja lwalb membalntu 

seseoralng memenuhi tuga ls yalng diberika ln kepa ldalnyal. Oralng yalng bertalnggung jalwalb 

tidalk alkaln korupsi ka lrenal percalyal balhwal tinda lkaln buruk alkaln mendalpalt ballalsaln 

setimpall. Ra lsal talnggung jalwalb tidalk muncul begitu sa ljal, teta lpi melallui proses. Dimula li 

dalri hall kecil, seperti mengemba llikaln sesualtu ke tempa ltnyal, daln menepalti ja lnji. Kebia lsalaln 

talnggung jalwalb terbentuk da lri laltihaln terus-menerus. 

Keempalt aldallalh kema lndirialn, ya lng dialrtika ln sebalgali kemalmpua ln untuk berdiri 

sendiri ta lnpal bergalntung paldal oralng lalin. Ora lng yalng malndiri memiliki kebera lnialn dallalm 

menga ltur daln mengurus dirinya l sendiri. Mereka l terus berla ltih untuk menja ldi kalralkter  

 

                                                             
10 Herry Widya lstono, “Stra ltegi Implementa lsi Pendidika ln ALnti Korupsi Di Sekola lh.” 
11 luthfiyalni Siswalnti, ALnd ALslich Ma lulalnal, “Implementa lsi Nilali–Nilali Pendidikaln ALntikorupsi Dallalm Kurikulum Pendidika ln ALl-

Islalm Di Smp Muhalmmaldiyalh 1 Gresik,” TALMALDDUN 18, no. 1 (November 13, 2017): 1, https://doi.org/10.30587/ta lma lddun.v0i0.84. 
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yalng paltut dika lgumi. Oralng yalng malndiri bera lni memutuska ln balgalimalnal menjallalni 

hidupnya l daln mengalra lhkaln alktivita lsnya l algalr menca lpali tujualn ya lng telalh ditentuka ln. 

Merekal memiliki la lngka lh, alktivita ls, daln tinda lkaln yalng efektif untuk menca lpali galmbalraln 

kehidupaln ideall mereka l.12 

 
IV. KESIMPULAN 

Pendidika ln alntikorupsi a ldallalh sallalh saltu upa lyal pemerinta lh untuk mencega lh korupsi 

denga ln menalnalmkaln nila li-nilali alntikorupsi seja lk dini. Genera lsi penerus diberi 

pemalhalmaln daln kesalda lraln tentalng pentingnya l kejujura ln, kemalndirialn, ta lnggung jalwalb, 

daln tidalk menga lmbil ya lng bukaln halk mereka l. Guru berpera ln besalr dallalm melalksalnalkaln 

pendidikaln alntikorupsi denga ln memberika ln contoh da lri hall kecil, seperti tida lk terla lmbalt 

malsuk kelals. Nilali integrita ls sebaliknya l ditalnalmka ln sejalk dini a lgalr menjaldi ka lralkter daln 

kebialsalaln balgi siswa l untuk menghinda lri perilalku korupsi di ma lsal depaln.

                                                             
12  Ha lrtono, Ha lsa ln, a lnd Khurnia lwa ln, “Tinja lua ln Kriminologi Terha lda lp Tindalk Pida lna l Korupsi Penggelembunga ln 

ALngga lraln Rehalbilita lsi Gedung Smpn 10 Metro Ya lng Dila lkuka ln Oleh ALpa lra ltur Sipil Nega lra l (Studi Putusa ln Nomor.” 
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